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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi persepsi masyarakat terhadap Program Makan Bergizi Gratis (MBG), 

salah satu kebijakan prioritas pemerintah Indonesia yang dirancang untuk memperbaiki status gizi kelompok 

rentan, terutama anak sekolah, ibu hamil, dan ibu menyusui. Dalam era tata kelola digital, analisis opini publik 

melalui media sosial menjadi komponen penting untuk menilai penerimaan kebijakan secara real-time,. Penelitian 

ini menerapkan pendekatan text mining dengan memanfaatkan algoritma Naive Bayes Classifier guna 

mengelompokkan sentimen masyarakat dari data Twitter (X). Sebanyak 1.380 tweet dikumpulkan selama periode 

Desember 2025 hingga Januari 2026,. Tahapan penelitian meliputi prapemrosesan teks (normalisasi, pembersihan, 

tokenisasi, dan penghapusan kata umum), pelabelan berbasis leksikon, ekstraksi fitur menggunakan metode TF-

IDF, serta klasifikasi dengan skema 5-fold cross-validation. Hasil analisis menunjukkan dominasi sentimen positif 

masyarakat sebesar 97,75%, sementara sentimen netral mencapai 1,96% dan negatif hanya 0,29%,. Model 

klasifikasi menunjukkan kinerja yang sangat baik dengan tingkat akurasi 97,83%, presisi 95,70%, recall 97,83%, 

dan F1-score 96,75%,. Kata-kata seperti “bergizi”, “gratis”, dan “anak” mencerminkan dukungan kuat publik,. 

Temuan ini memberikan kontribusi empiris bagi evaluasi kebijakan berbasis data serta membuktikan efektivitas 

algoritma Naive Bayes dalam pengolahan data teks berbahasa Indonesia. 

Kata kunci: Naive Bayes, Program Makan Bergizi Gratis, Sentiment Analysis, Text Mining, Twitter. 

 

PUBLIC SENTIMENT CLASSIFICATION ON THE FREE NUTRITIOUS 

MEAL PROGRAM BASED ON TWITTER DATA USING NAIVE BAYES 
 

Abstract 

 

This study aims to evaluate public perceptions of the Free Nutritious Meals Program (MBG), one of the 

Indonesian government’s priority policies designed to improve the nutritional status of vulnerable groups, 

particularly school-age children, pregnant women, and breastfeeding mothers,. In the era of digital governance, 

public opinion analysis through social media has become an essential component for assessing the acceptance 

and effectiveness of public policies,. This research applies a text mining approach using the Naive Bayes Classifier 

algorithm to automatically categorize public sentiment from Twitter posts. A total of 1,380 tweets related to the 

MBG program were collected during the period from December 2025 to January 2026. The research stages 

included data collection, text preprocessing (case normalization, text cleaning, tokenization, and stop-word 

removal), lexicon-based sentiment labeling, feature extraction using the TF-IDF method, and classification using 

Naive Bayes with five-fold cross-validation. The analysis results show a strong dominance of positive public 

sentiment toward the MBG program at 97.75%, while neutral sentiment reached 1.96% and negative sentiment 

accounted for 0.29%,. The developed model demonstrated excellent performance with an accuracy of 97.83%, 

precision of 95.70%, recall of 97.83%, and an F1-score of 96.75%,. Frequently appearing words such as 

“nutritious,” “free,” and “children” reflect strong public support. These findings provide relevant empirical 

contributions for data-driven public policy evaluation and serve as a foundation for improving future program 

implementation. 

Keywords: Free Nutritional Meal Program, Naive Bayes, Sentiment Analysis, Text Mining, Twitter. 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan pesat teknologi digital telah mentransformasi media sosial menjadi sarana primer bagi 

publik untuk menyuarakan opini, kritik, serta aspirasi mengenai berbagai isu, termasuk regulasi 

pemerintah. Twitter (X) menjadi salah satu platform dengan penetrasi pengguna yang signifikan di 

Indonesia, memfasilitasi penyampaian argumen dan respons masyarakat secara seketika terhadap 

fenomena yang muncul. Sifat Twitter yang transparan dan berbasis teks menyediakannya sebagai 

sumber data prospektif guna memetakan persepsi serta sentimen khalayak secara komprehensif.[1],[2] 

Implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) pada awal 2025 menjadi salah satu agenda 

prioritas pemerintah Indonesia. Inisiatif ini merupakan langkah strategis guna membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas dan sehat melalui peningkatan mutu nutrisi bagi anak sekolah, ibu hamil, serta 

ibu menyusui. Mengingat besarnya alokasi dana dan luasnya jangkauan program tersebut, MBG 

memicu berbagai reaksi publik, baik berupa dukungan maupun kritik, yang secara masif tersampaikan 

lewat media sosial seperti Twitter.[3], [4] 

Pemrosesan data teks bervolume besar secara otomatis memerlukan pendekatan analisis sistematis 

guna memahami respons masyarakat. Salah satu disiplin dalam Natural Language Processing (NLP) 

adalah analisis sentimen, yang mengkhususkan diri pada identifikasi serta pengelompokan opini atau 

sikap pengguna ke dalam kategori netral, positif, atau negatif terhadap objek tertentu. Pemanfaatan 

teknik ini memungkinkan pemetaan persepsi publik atas sebuah kebijakan dilakukan secara lebih efisien 

dan objektif daripada penggunaan survei konvensional.[5] 

Naive Bayes Classifier merupakan algoritma yang sering dipergunakan dalam studi analisis 

sentimen karena keunggulannya pada efisiensi komputasi, model yang sederhana, dan performa 

klasifikasi teks yang mumpuni, termasuk untuk korpus berbahasa Indonesia. Dengan 

mengimplementasikan algoritma ini pada data Twitter, penelitian ini bermaksud mengategorikan 

sentimen masyarakat terhadap Program Makan Bergizi Gratis. Selain itu, studi ini juga bertujuan untuk 

menguji efektivitas metode tersebut serta mengekstraksi kata kunci utama yang mewakili tiap 

klasifikasi sentimen.[6] 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menerapkan algoritma Naive Bayes untuk analisis sentimen 

pada isu kebijakan publik dan media sosial. Dimana membandingkan metode Naive Bayes dan SVM 

dalam menganalisis sentimen isu ijazah Jokowi di Twitter dan menemukan bahwa Naive Bayes 

memiliki performa kompetitif pada dataset berbahasa Indonesia. Serta menerapkan kombinasi TF-IDF 

dan Naive Bayes dalam analisis opini publik dengan hasil akurasi yang tinggi. Selain itu, beberapa studi 

lain memanfaatkan pendekatan serupa untuk menganalisis respons masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah dan isu nasional.[7] 

Studi ini diproyeksikan mampu menyajikan deskripsi menyeluruh terkait sudut pandang publik 

mengenai Program MBG. Di samping itu, hasil yang diperoleh diharapkan dapat berfungsi sebagai 

referensi evaluasi bagi otoritas terkait dalam mengoptimalkan kebijakan tersebut, serta memberikan 

sumbangsih ilmiah bagi kemajuan studi di ranah text mining dan analisis sentimen menggunakan data 

media sosial. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Data Penelitian 

Data penelitian berupa unggahan Twitter yang memuat kata kunci terkait Program Makan Bergizi Gratis 

dan variasinya. Proses pengumpulan dilakukan melalui teknik web scraping selama periode Desember 

2025 hingga Januari 2026. Dari total 1.381 data awal, diperoleh 1.380 tweet valid setelah tahap 

pembersihan data.[8], [9] 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Informasi Dataset 
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Parameter Nilai 

Jumlah Tweet Awal 1.381 

Jumlah Tweet Valid 1.380 

Periode Pengumpulan Des 2025 - Jan 2026 

Bahasa Indonesia 

Rata-rata Panjang Tweet 202,85 karakter 

 

2.2 Tahap Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1.  Tahapan Penelitian 

 

2.2.1 Pengumpulan Data 

Data untuk studi ini dikumpulkan dari Twitter menggunakan prosedur web scraping. Spesifikasi data 

yang diambil meliputi kicauan berbahasa Indonesia yang berkaitan dengan kata kunci Program MBG 

serta memiliki materi teks untuk dianalisis lebih lanjut.[10], [11] 

 

2.2.2 Prapemrosesan Data 

Tahap ini bertujuan meningkatkan kualitas data sebelum proses klasifikasi. Seluruh teks dinormalisasi 

dengan menyeragamkan huruf menjadi bentuk kecil untuk menghindari perbedaan kapitalisasi. Elemen 

non-informatif seperti URL, simbol, dan karakter khusus dihapus guna mengurangi noise. Teks 

kemudian diuraikan menjadi unit kata sebagai representasi fitur, serta dilakukan eliminasi kata umum 

yang tidak memiliki kontribusi signifikan terhadap pembentukan sentimen. 

 

2.2.3 Pelabelan Data 

Pendekatan berbasis leksikon digunakan untuk melabeli data dengan mengandalkan kosakata positif 

dan negatif berbahasa Indonesia. Setiap tweet dikategorikan berdasarkan perbandingan intensitas kata 

bernuansa negatif dan positif di dalam teksnya. Klasifikasi yang diterapkan dalam penelitian ini 

mencakup sentimen netral, negatif, dan positif. 

 

2.2.4 Ekstraksi Fitur 

Representasi numerik teks dilakukan menggunakan metode TF-IDF. Pendekatan ini memberikan bobot 

lebih besar pada kata yang memiliki frekuensi tinggi dalam suatu dokumen namun relatif jarang muncul 

dalam keseluruhan korpus, sehingga meningkatkan kemampuan model dalam membedakan kelas 

sentimen.[12] 

 

2.2.5 Klasifikasi  

Proses klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes, yang menghitung probabilitas suatu dokumen 

termasuk dalam kelas tertentu berdasarkan distribusi fitur kata. Model dilatih dan diuji menggunakan 

skema 5-fold cross-validation untuk memastikan stabilitas performa. Adapun persamaan yang 

digunakan dalam proses klasifikasi Naive Bayes adalah sebagai berikut: 

 𝑷(𝑪|𝑿)  =  𝑷(𝑪)  ∗  𝑷(𝑿|𝑪) / 𝑷(𝑿) ....................................................................................... (1) 
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Dimana P(C|X) menyatakan probabilitas suatu kelas C berdasarkan fitur X, P(C) merupakan 
probabilitas prior dari kelas C, P(X|C) adalah probabilitas kemunculan fitur X pada kelas C, dan 
P(X) menyatakan probabilitas dari fitur X.[13]. 
 
2.2.6 Evaluasi Model 

Kinerja model diukur menggunakan metrik akurasi, precision, recall, dan F1-score. Pembagian data 

dilakukan dengan pendekatan stratified sampling guna mempertahankan proporsi kelas pada data 

pelatihan sebesar 80% dan data pengujian 20%. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Statistik Dataset  

Dataset awal penelitian ini mencakup 1.381 tweet dari Twitter, yang kemudian menyisakan 1.380 tweet 

valid setelah tahap preprocessing selesai dilakukan. Data yang telah bersih tersebut siap untuk dianalisis 

lebih mendalam, dengan rincian statistik yang tertera pada Tabel 2. 
Tabel 2. Statistik Dataset 

Statistik Nilai 

Rata-rata Favorite Count 6,43 

Rata-rata Retweet Count 3,14 

Rata-rata Reply Count 1,22 

Maksimum Favorite Count 5.999 

Maksimum Retweet Count 3.121 

 

3.2 Distribusi Sentimen 

Persentase sentimen positif sebesar 97,75% mendominasi hasil analisis, melampaui sentimen netral 

(1,96%) dan negatif (0,29%) sebagaimana disajikan dalam Tabel 3 dan Gambar 1. Distribusi ini 

merupakan hasil pemetaan opini publik terhadap Program Makan Bergizi Gratis yang diproses 

menggunakan metode pelabelan berbasis leksikon (lexicon-based). 
Tabel 3. Statistik Dataset 

Kelas Sentimen Jumlah Persentase 

Positif 1.349 97,75% 

Netral 27 1,96% 

Negatif 4 0,29% 

Total 1.380 100% 
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Gambar 2.  Distribusi Sentimen dan Hasil Klasifikasi 

 

Tingginya angka sentimen positif menunjukkan bahwa Program Makan Bergizi Gratis secara umum 

memperoleh sambutan baik dari publik. Indikasi ini tercermin dari intensitas penggunaan istilah seperti 

"gratis", "bergizi", "dukung", "manfaat", serta "program baik" di dalam kumpulan tweet yang dianalisis. 

 

3.3 Hasil Klasifikasi Naive Bayes 

Dalam mengklasifikasikan sentimen tweet, model Naive Bayes yang dibangun terbukti memiliki 

performa yang sangat baik. Visualisasi dan tabulasi mengenai hasil evaluasi model dari data uji dapat 

dilihat pada Gambar 3 dan Tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Model Naive Bayes 

Metrik Nilai 

Akurasi 97,83% 

Precision (Weighted) 95,70% 

Recall (Weighted) 97,83% 

F1-Score (Weighted) 96,75% 

 

 
Gambar 3.  Metrik Evaluasi Model dan Kata Kunci Dominan 
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Nilai akurasi model sebesar 97,83% menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes sangat efektif dalam 

melakukan klasifikasi sentimen pada penelitian ini. Penerapan 5-fold cross-validation menghasilkan 

rata-rata akurasi sebesar 97,75% dengan standar deviasi 0,14%, yang mengindikasikan tingkat 

kestabilan model yang baik. 

 

3.4 Confusion Matrix 

Confusion matrix pada Tabel 5 menunjukkan performa klasifikasi untuk setiap kelas. Model berhasil 

mengklasifikasikan dengan sempurna untuk kelas positif, namun mengalami kesulitan dalam 

mengidentifikasi kelas negatif dan netral karena jumlah data yang sangat sedikit untuk kedua kelas 

tersebut. 
Tabel 5. Confusion Matrix 

Aktual / Prediksi Negatif Netral Positif 

Negatif 0 0 1 

Netral 0 0 5 

Positif 0 0 270 

 

3.5 Kata Kunci Dominan 

Berdasarkan analisis TF-IDF, kata-kata yang paling informatif untuk setiap kelas sentimen ditampilkan 

pada Tabel 6. Untuk kelas positif, kata-kata seperti "bergizi", "makan", "gratis", dan "program" menjadi 

ciri utama. Untuk kelas negatif, kata "korupsi" menjadi fitur yang paling menonjol. 
Tabel 6. Kata Kunci Dominan per Kelas 

Kelas Positif Kelas Negatif 

bergizi, makan, gratis korupsi, jokowi, haji 

program, mbg, gizi debat, mengubah, gak yah 

anak, indonesia, sehat tetep, bulan puasa, yah 

masa, sekolah, generasi puasa, bulan, pelajar 

 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sentimen publik terhadap Program Makan Bergizi Gratis 

sangat positif dengan dominasi 97,75%. Hal ini sejalan dengan tujuan program yang baik yaitu 

meningkatkan kualitas gizi masyarakat. Kata-kata yang sering muncul dalam sentimen positif seperti 

"bergizi", "gratis", "program", "anak", dan "sehat" mencerminkan apresiasi masyarakat terhadap 

program ini. 

Performa model Naive Bayes yang tinggi (akurasi 97,83%) menunjukkan bahwa algoritma ini 

sangat cocok untuk klasifikasi sentimen berbahasa Indonesia dalam konteks program pemerintah. 

Namun, perlu dicatat bahwa hasil ini juga dipengaruhi oleh ketidakseimbangan kelas (class imbalance) 

yang signifikan, di mana kelas positif mendominasi dataset. Keterbatasan penelitian ini meliputi: (1) 

dataset yang relatif kecil dengan 1.380 tweet, (2) ketidakseimbangan kelas yang ekstrem, dan (3) 

penggunaan lexicon-based labeling yang mungkin tidak sepenuhnya akurat. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan untuk menggunakan dataset yang lebih besar dan seimbang, serta melakukan 

pelabelan manual oleh beberapa annotator untuk meningkatkan akurasi label. 
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